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Abstrak 
Sekolah Menengah Kejuruan merupakan Sekolah khusus yang menerapkan ilmu-ilmu langsung 

yang diterapkan di dunia kerja. Selain dapat membantu para lulusannya dalam menggali hard 

skill, juga menambahkan pengalaman para siswa sebelum bekerja di dunia industri. Namun 

sayangnya kebutuhan dunia industri akan lulusan yang ahli dalam bidang Internet of Things 

sangatlah dibutuhkan. Oleh karena itu, SMK di seluruh Indonesia khususnys SMK Walisongo 

Semarang, memerlukan pelatihan berkaitan dengan Internet of Things khususnya sensor-sensor 

yang digunakan industri. Sehingga SMK tersebut dapat menghasilkan lulusan yang diperlukan 

oleh industri. Dengan permasalahan tersebut, tim pengabdian ini melaksanakan pelatihan 

berkaitan dengan sensor Internet of Things. Dari hasil yang dilakukan, pelatihan ini secara sukses 

meningkatkan pemahaman para peserta sebanyak 10% untuk Konsep, 24% untuk Konfigurasi, 

dan 30% untuk Pemecahan Masalah yang terjadi pada umumnya. 

 

Kata Kunci: Internet of Things, Sensor, SMK Walisongo 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi Internet of Things merupakan sebuah teknologi yang memadukan 

berbagai macam perangkat yang dapat berkomunikasi satu sama lainnya untuk mencapai 

satu tujuan. Sehingga teknologi Internet of Things sangat banyak diimplementasikan di 

dunia industri karena banyak manfaat yang dapat dirasakan seperti meningkatkan 

keamanan proses produksi dengan pemantauan langsung mesin-mesin yang bekerja 

memproduksi produk dari industri tersebut (Dalenogare et al., 2018). 

Namun industri mengalami kendala di mana untuk dapat memanfaatkan sensor-

sensor Internet of Things dibutuhkan keahlian khusus. Berbeda dengan sensor lainnya, 

sensor Internet of Things sangat sensitif akan voltase maupun cara pengambilan data yang 

benar. Sehingga kesalahan pemasangan saja dapat menyebabkan kerusakan komponen. 

Selain itu kesalahan dari segi pemrogramanpun dapat menyebabkan perangkat tidak dapat 

membaca data yang ada di sensor. 

Penggunaan sensor yang tidak tepat dapat menimbulkan kerugian yang bisa 

berdampak ke industri itu sendiri (Breivold, 2020). Untuk memitigasi masalah ini, 

industri bisa mulai bermigrasi dengan cara mengambil tenaga ahli yang berkaitan dengan 
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teknologi IoT. Industri sering mengambil tenaga ahli dari SMK kejuruan karena lulusan-

lulusan SMK sudah dibekali ilmu-ilmu yang dapat diimplementasikan langsung di dunia 

kerja. Selain kebutuhan industri semakin meningkat, juga kualitas mutu pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhan industri harus diselaraskan agar tepat.  

SMK Walisongo Semarang merupakan sekolah kejuruan yang salah satu teknik 

kejuruannya fokus dalam Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) menghasilkan lulusan-

lulusan yang sesuai dengan kebutuhan industri (Rosina et al., 2021). Sehingga ketika 

sekolah berhasil menerapkan kurikulum yang berkaitan dengan dunia industri, 

penyerapan tenaga kerja khususnya di Indonesia bisa meningkat (Baitullah & Wagiran, 

2019). Namun sekolah ini belum memiliki guru pendidik maupun kurikulum yang dapat 

menompang kebutuhan industri akan tenaga ahli Internet of Things. Sehingga dapat 

menghambat mutu dan kualitas sekolah menghasilkan lulusan yang diperlukan industri. 

Selain itu tingkat penyerapan lulusan SMK di dunia kerja juga akan menurun dan 

menyebabkan tingkat pengangguran di Indonesia semakin meningkat. Sedangkan SMK 

merupakan salah satu strategi pemerintahan dalam memerangi tingkat pengangguran 

dengan melahirkan lulusan yang siap bekerja. Sehingga hal ini sangat bertentangan 

dengan tujuan adanya SMK tersebut (Kailani & Rafidiyah, 2020). 

Oleh karena itu, pengabdian yang akan dilaksanakan ini memiliki tujuan untuk 

memberikan pelatihan pemanfaat sensor-sensor Internet of Things. Sehingga para guru 

memiliki pemahaman yang dapat diturunkan kepada para siswanya dan juga sebagai 

bentuk dari keberlanjutan pengabdian yang akan dilakukan oleh tim. 

 

METODE  

Dalam menyampaikan materi pelatihan ini, tim pengabdian menerapkan sistem 

ceramah secara teori untuk menyampaikan konsep-konsep dasar berkaitan dengan sensor 

Internet of Things. Setelah penyampaian konsep dasar sensor Internet of Things, maka 

langkah berikutnya adalah melakukan praktik dengan alat-alat yang sudah disediakan 

oleh tim pengabdi. Hal ini berguna untuk menyampaikan secara langsung sensor Internet 

of Things kepada para peserta. Tidak hanya disitu saja, tim pengabdi juga menyampaikan 

proses troubleshooting untuk membantu para peserta memahami kesalahan umum yang 
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sering terjadi ketika merangkat sensor   dengan perangkat boardnya. Sehingga board tidak 

dapat mengambil data dengan benar. 

Selain cara penyampaikan yang digunakan, tim pengabdian ini juga membawa materi 

penyuluhan berupa presentasi konsep sensor Internet of Things, poster mengenai sensor, 

dan tentunya alat peraga berupa kabel USB, board NodeMCU, sensor ultrasonik, dan 

sensor suhu dan kelembaban. 

Untuk mengevaluasi hasil pengabdian ini, tim pengabdi memberikan dua kuis singkat 

berkaitan dengan pemahaman sensor Internet of Things. Kusi ini diberikan ketika 

sebelum dan sesudah pengabdian dilakukan. Hal ini membantu memantau kemajuan para 

peserta dalam memahami materi yang disampaikan oleh tim pengabdi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan yang dilaksanakan oleh tim pengabdi di SMK Walisongo Semarang 

memiliki target para guru Teknik Komputer dan Jaringan dan para siswa yang ikut serta 

secara sukarela. Gambar di bawah ini merupakan salah satu dokumentasi yang dihasilkan 

selama proses penyampaian materi dilakukan: 

 
Gambar 1. Proses Asistensi Langsung Peserta 
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Gambar 2. Guru Ikut Berinteraksi Dalam Sesi  Pelatihan 

Dari hasil evaluasi yang didapatkan sebelum dan sesudah pelatihan, tim pengabdian 

telah mendapatkan data-data berkaitan dengan pemahaman para perserta. Dengan adanya 

data ini, para tim pengabdi dapat mengetahui sejauh mana para peserta dapat memahami 

materi yang diberikan. Selain itu, tim pengabdi juga memahami apa yang harus dilakukan 

kedepannya berdasarkan materi yang disampaikan. 

Berikut ini adalah hasil survey sebelum pelatihan dilaksanakan. Tabel 1 berisikan skor 

yang didapatkan oleh masing-masing peserta sesuai dengan pertanyaannya: 

Tabel 1. Data Skor Peserta Pra Pelatihan 

No Inisial Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Total 

1 AAA 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 6 

2 SK 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 

3 GL 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 6 

4 SK 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 7 

5 AM 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 

6 GWS 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 6 

7 FFI 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 7 

8 AA 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 

9 AM 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 6 

10 ES 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 
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Dengan rata-rata skor 7, para peserta pemahaman mengenai sensor masih ada yang 

dibawah rata-rata. Sehingga diperlukan pelatihan yang tepat untuk sensor ini. Berikut ini 

adalah skor para peserta setelah pelatihan dilakukan 

Tabel 2. Data Skor Peserta Paska Pelatihan 

No Nama Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Total 

1 AAA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 

2 SK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

3 GL 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

4 SK 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 

5 AM 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 

6 GWS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

7 FFI 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 

8 AA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

9 AM 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 

10 ES 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
 

 

Berdasarkan Tabel 2, para peserta mengalami peningkatan pemahaman hingga 

mencapai skor rata-rata 9,1. Nilai ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai sebelum 

pelatihan dilakukan. Namun skor ini hanya merupakan skor dasar dari pelatihan yang 

dilakukan. Untuk melihat lebih jauh skor dari para peserta, tim pengabdian melakukan 

kalkulasi dari masing-masing bobot dan mendapatkan hasil sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Penilaian Skor Berdasarkan Bobot Pra Pelatihan 
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Gambar 4. Penilaian Skor Berdasarkan Bobot Paska Pelatihan 

 

Dari Gambar 3 dan 4, bisa ditarik kesimpulan bahwa terjadi kenaikan skor di kategori 

Konseptual, Konfigurasi, dan Pemecahan Masalah. Sehingga bisa dikatakan bahwa para 

peserta mengalami kenaikan masing-masing 10% untuk Konsep, 24% untuk Konfigurasi, 

dan 30% untuk Pemecahan Masalah.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan pelatihan yang dilaksanakan selama waktu pengabdian, tim pengabdi 

mengambil kesimpulan bawa pelatihan yang dilakukan di SMK Walisongo Semarang 

berjalan dengan baik. Selain itu, terdapat respon positif dari sekolah berupa peserta 

sukarela dari kalangan siswa untuk menyaksikan langsung materi yang disampaikan oleh 

tim pengabdi. Dari pelatihan yang dilaksanakan ini, tim pengabdi telah sukses 

meningkatkan pemahaman para peserta melalui pelatihan dan evaluasi yang dilakukan 

sebelum dan sesudah pelatihan. Berdasarkan pelatihan yang dilakukan terjadi kenaikan 

pemahaman Konseptual sebanyak 10%, pemahaman konfigurasi mencapai 24% dan 

pemecahan masalah mencapai 30% 
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Saran 

Berdasarkan umpan balik yang diterima tim pengabdi dari para peserta, tim pengabdi 

sebaiknya memberikan materi lain yang relevan dengan dunia industri dan Internet of 

Things. Sehingga materi-materi yang disampaikan tersebut dapat digunakan oleh para 

guru untuk diajarkan ke para siswa TKJ di SMK Walisongo Semarang. 
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